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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

LPMP provinsi Sumatera Barat telah menjalani SOP yang berlaku dari 

Kemendikbud dan telah melakukan upaya maksimal untuk menajalankan SOP sebaik 

mungkin. Dan penerapan yang telah terjadi dan saya amati, LPMP telah melakukan 

SOP tersebut dengan baik dan sangat membantu meringankan setiap kegiatan yang 

berhubungan dengan mutu pendidikan dasar serta menengah. Tugas serta wewenang 

dalam kegiatan administrasi telah disusun sedemikian rupa agar pegawai dapat 

dengan mudah melaksanakan administrasi perkantoran tersebut. Dalam kegiatan 

penyuratan setiap surat masuk keluar dan penugasan telah jelas SOP yang mengatur. 

Sekarang LPMP jelas telah memiliki prosedur yang jelas bukan hanya dari 

adminstrasi perkantoran saja untuk hal lain pun SOP yang berlaku telah ditentukan 

oleh Kemendikbud. 

5.2 Saran 

 

Kegiatan yang terjadi di LPMP yang berhubungan dengan IT (Informasi 

Teknologi) sebaiknya lebih dipelajari lagi oleh setiap pegawai yang ada di LPMP. 

Agar kegiatan yang didukung oleh IT (Informasi Teknologi) dapat berjalan dengan 

lancar dan memudahkan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Karena diera digital 

saat ini internet merupakan penunjang utama dalam kegiatan perkantoran. Serta 

setiap unit yang ada sebaiknya menggunakan komputer atau laptop agar tidak terlalu 

canggung atau baru untuk menggunakan internet. 
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